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ABSTRACT

Two parallel experiments were conducted to study the effect of training and pruning on the growth and
development of durian.  Two-year old durian clones Matahari and Monthong had been pruned and or trained for 19
months as open center, central leader, palmette leader and left untreated (control treatment) in five {(for Matahari) and
six (for Manthang) replications,

Training and pruning treatments resulted in more open crown as indicated by fower (35-40%) feaf area mdex,
better growth analysis as indicated by beter dry matter partition and growth rate. Relative growth rate (RGR) and net
assimilation rate (NAR) of trained and pruned trees were high during 12-15 months after treatment, although their
absolute growth rate and cumulative crown dry matier low compared to untreated trees. Compared to pruming, training

treatment gave Wgher contribution to NAR

Dhie to wet climate of focal Bogor and ontogeny of the durian used in this experiment (at late fuvenile stage, 3.5
veear old durian), the effect of training and pruning on the development of the durian as observed by flushing phenalogy
had nof heen revealed,  Flushing rhythmic pattern of treated and untreated durian were almost same
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Training dan  pemangkasan merupakan cara
membentuk pohon yang telah lama (sejak [ebih 100
tahun wvang lalu) diterapkan untuk meningkatkan
elisiensi pemanenan energi matahari, mengendalikan
pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Verheij and
Coranel, 1992 dan Ryugo, 1988). Prakiek ini telah
diterapkan dalam budidays buah-buahan sub-tropika
apel, peach dan famili Rosaceae lain (Ryugo, [988),
tanaman perkebunan kakao (Balasimha, 1987) dan kopi
{Halle, Oldeman dan Tomlinsan, 1978 dan Ramaiah dan
Venkataramanan, 1987), namun masih merupakan hal
baru untuk durian vang tergolong sebagai pohon besar.
Dengan arsitektur pohon yang mirip dengan kopi (Halle
ef al,, 1978) pembentukan pohon durian dengan fraining
dan pemangkasan seperti halnya apel (Ryugo, 1988)
diperkirakan dapat meningkatkan produktivitas durian
2-4 kali lipat yaitu menjadi 25 ton/ha (Verheij dan
Coronel, 1992).

Untuk memperoleh intersepsi cahaya sebagaimana
terschut di atas telab dikenal fraining terbuka tengah
{open cemfer, OC), dengan batang (panutan) utama

{central feader, CL) dan panutan termodifikasi atau
modified leader (Ryugo, 1988) yang menghasilkan tajuk
bulat, kolumnar dan pyramidal. Di daerah sub-tropik
bentuk tajuk yang diturunkan dari ketiga pola fraining
tersebut dianggap masih terlalu tebal untuk ditembus
cahaya matahari (Lakso, Robinson dan Carpenter,
| 989), menyulitkan operasi (Ryugo, 1988) dan cropping
zone kurang luas (Robinson, Lakso dan Ren, 1991}
Oleh karena itu pola training planar banyak dipilih
misalnya pola V-trellis di Jepang (Kurahashi dan
Takahashi, 1995a dan 1995b) dan AS (Ryugo, 1988 dan
Robinson et al., 1991) dan pafmetre leader (PL) di AS
(Lakso er al., 1989).

Penelitian Kurahashi dan Takahashi (1995a dan
1995h) pada apel di Jepang menyimpulkan bahwa
tanaman dengan fraining pola terbuka Y-trellis (planar
dan gpen cenfer) mendapatkan pencahayaan relatif dan
mempunyai indeks luas daun (ILD) yang lebih baik dan
merata hingga ke bagian tengah dan basal tajuk
dibandingkan tanaman dengan fraiming central leader.
Selanjutnya juga diperoleh bahwa ILD berkorelasi
dengan bobot bahan kering tajuk. Intersepsi cahaya
seperti ini secara teoritis meningkatkan laju fotosintesis
netto dan produksi per satuan.  Fotosintesis netto
merupakan ukuran produksi asimilat yang kemudian
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bersama harn dimanifestasikan sebagai pertambahan
bobot bahan kering total atau laju tumbuh absolut
(LTA), laju tumbuh relatif (LTR) dan laju asimilasi
bersih  (hef  assimifation  rate, NAR) atau LAB
(Lambers, 19873 Dengan kondisi lingkungan tumbub
yang seragam, LAB  merefleksikan  peran daun
menyumbangkan  pertambahan bobot  kering  dalam
proses asimilasl dan mereNeksikan fungsi bentuk atau
strukiur tajuk (Lambers, 19875

[ntersepsi cohaya  selain pesting  dari segi
pertambaban asimilat total, juga penting dari segi partisi
asimilan ke arah sink (Gifford er of, 19834) dan
morfogenesis tanoman.  Intensitas cahaya yang cukup
mempechaiki kualitas buah apel (Ryvugo, 1988), peach
{Bassi, Dima dan Scorea, 19943, jeruk (Krajewski dan
Rabe, 1995), perkembongan frwitser (Palmer, 1989) dan
elek morfogenetik lin (Ryugo, 1988 dan Krojewski dan
Rabe, 1995),  Pada kakao dan kopi (Ramaiah dan
Venkatarnmapan, 1987, Gopal ef af, 1975, Janardan,
Raju don Gopal, 1977 dun Balasimha, 1987) dan zaitun
(Stutte din Martin, 1986), partisi bahan kering ke
cabang laternl relatif tingei. Pada banvak tanaman
ropis irnma kemuocalan trubus (Aushing) berkebalikan
dengon  perkembangan  reproduktif  (Verheij  dan
Coronel, 1992), sehinppa dapatlah dideduksi bahwa
flushing secara tidak langsung dapat digunakan untuk
mendugn perkembangan morfogenetik.

Kesesuaian pola fraiming dan pemangkasan untuk
durian  yang  bervariosi  bentuk  tyuknya karena
polimorfisme cabang (Halle et af, 1978 dan Ryugo,
[988) wtau kendali  apikal (Cline, 1997), belum
diketahui,  Oeh karena itu suastu penelitian yang
mempelajari pengarub pemangkasan bentuk froining
terhadap pertumbuhan dan perkembangan pada durian
yang berbeda perlu dilakukan.

Penelitian ini bertujuan mempelajart pengaruh
raining dan pemangkasan sebapal teknik pembentukan
pohon terhadap pertumbuhan dan fenologl trubus

kariral penjarangan cabang - 2 I
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melalui dua unit percobaan paralel. Secara khusus
penelitian bertujuan mempelajart pengaruh training dan
pemangkasan  terhadap  struktur  tajuk  untuk meng-
intersepsi cabiayva, komponen pertumbuhan tanaman dan
fenologi tanaman, khususnya fenologi trubus.

METODOLOGI

Penelition  dilakukan  di Kebun  Percobdan
Cikabayan (elevasi 250 m) dan Sukamantri {elevasi 600
m) mulai ahun September 1997 sampai 2001 (dengan
masa perlakuan selama 19 bulan}. Penelitian tecdini atas
dun umt percobaan satu faktor yang dilakukan paralel
yaitu untuk Klon Matabari dengan lima ulangan dan
Klon Monthong dengan enam ulangan, satu ulangan
terdirn  atas  sald pohon.  Perlakuan  dredwing  dan
pemangkasan, dengan bentuk  sebagaimana  disajikan
pada Gambar |, sebagai berikut |

. Kontral (K = kontral), central feader (CL), tanaman
dibiorkan wmbuoh olami, tidok mengalami training
dan pemangkasan

. Penjarangan (thinning) yanp dikati perundukan cobang
(IR, 1 = jurang dan R = runduk), central feader,

i, Pemancungan {(ropping), penjarangan din
perundukan (PIR, P = pancung), apen center (OC),
Batung utama dipancung (yopped) pada ketinggian
180 ¢m dan cabang primer yang tersisa dijarangkan
dan dirundukkan.

4. Penjarangan, penipisan  dan  perundukan (JR),

patiette leader (PL)
Cabang primer hingea ketingginn 180 cm dijarang-
kan secara radial dan dirundukkan, sedangkun cabang
di atas 180 em dijarangkan pada sisi kapan dan Kir
batang utamanya sedemikian schingga berbentuk
seperti telapak tangan dan tajuk bawah berbentuk
bulat, Tanaman tetap mempunyai batang wtama.

Fd

pemanaunan ditkutt penjarangan dan perandiakan

e
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Crimbar | Penjelasan grafis perlnkian kontrol (K, pemancungan batang utama (') penjarangan cabang {13 dan perundikon cabong
(R untuk menghasilhan tamaman dengan polia central feader (CLE open center (00 ) dan palmeite feader (PL),
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Percobaan dengan Klon Monthong minp dengan
perlakuan Percobaan Klon Matahari lika pada
Percobaan Klon Matahari semua tanaman yang
dipangkas  dirundukkan, pada Percobaan Klon
Monthong terdapat perlakuan yang tidak diikuti dengan
perundukan (bending).  Perlakuan Percobaan Klon
Monthang selengkapnya adalah sebapai berikut

Kontrol (K), CL

Pemancungan (P), OC

Pemancungan dan penjarangan (PJ), OC
Pemancungan, penjarangan dan perundukan (PIR),
ocC

Penjarangan dan perundukan (JR), CL

Penjarangan {J), CL

Penjarangan, penipisan dan perundukan (JR), PL
Penjarangan dan penipisan (1), PL.

B re —

Sr o Lh

Pada kedua klon, tanaman mulai diberi perlakuan
pada vmur 2 tahun dengan tinggi awal tanaman sebelum
pemangkasan sekitar 2.5 m.  Pada akhir pengamatan
tinggi tanaman mencapai sckitar 5-6 m (pada perlakuan
CL dan PL) dan 2 m (pada perlakuan OC). Kecuali
perlakuan K (kontrol), semua tanaman dijkuti dengan
pemangkasan pemeliharaan,

Pengamatan dan Analisis

Struktur  kanopi. Struktur  kanopi  dalam
penelitian ini direfleksikan oleh ILD. ILD dalam
penelitian ini didefinisikan sebagai luas daun total
dibandingkan luas lahan yang dickupasi tajuk pada 19
bulan setelah perlakuan,

Analisis Pertumbohan, Analisis pertumbuhan
(growth analysis} yang meliputi bobot kering total tajuk,
nishah cabang/batang, partisi bahan kering, LTA, LTR
dan LAB dilakukan dengan metode non-destruktif
{Chiariello, Mooney dan William, 1989}, menggunakan
kalibrasi yaitu hubungan variabel yang mudah dihitung
atau diukur secara non-destruktif untuk memperhitung-
kan bobot kering tanaman atau luas daun. Hubungan
Jumlah daun (X) dengan bobot kering daun (Y) dalam
gram diperoleh sebagai berikut: y = 0.4051 x*™* (r =
0.916**, n = 40). Mengingat batang atau cabang secara
ontogeni sangat bervariasi, sebagaimana direfleksikan
oleh ukuran diamater batang atau cabang maka bobot
batang atau cabang diperhitungkan berdasarkan
kerapatan batang atau cabang dengan diameter rata-rata
tertentu dikalikan dengan volumenya,  Hubungan
diameter (X) dalam cm dengan kerapatan (Y) cabang
dengan volume tertentu pada diameter X dalam
gram/cm3 sebagai berikut: ¥ = 0.347] X" (R® =
0.880** n= 20). Luas daun {daun yanp telah mekar)
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rata-rata sebagai dasar perhitungan |uas daun total
adalah 16.9 em”

Intensitas Trubus (fushing). Intensitas trubus
dinyatakan scbagai persentase cabang primer yang
mengalami freshing terhadap total cabang primer. Suatu
cabang dinyatakan mengalami Mushing jika terjadi
keadaan daun-daun muda yang secara visual nyata
berbeda dengan kondisi pertumbuhan biasa (Borchert,
1976), sekurang-kurangnya terdapal 4 anak cabang yang
memunculkan pucuk muda. Trubus diamati hanya pada
Percobaan-1 yaitu setiap dua minggu sekall mulam 2
hingga 72 minggu setelab pemangkasan

Analisis Statistika.  Data bobot kering tajuk,
nishah bobot bahan kering cabang/batang, parlisi bahan
kering , ILD, LTA, LTR dan LAB disajikan sederhana
sehagai angka rata-rata dari lima (Matahari}) atau enam
ulangan (Monthong) dalam bentuk grafik,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Struktur Tajuk

Tajuk pohon  yang  dimanipulasi  arsitekturnya
dengan dipancung batang utamanya, dijarangkan dan/
atay dirundukkan cabangnya lehih terbuka dibanding-
kan tanaman central  leader wyang tumbuhb  alami
{kontrol) Pada durian Matahari, pohon demikian
mempunyai |LD pada saat terakhic pengamatan (19
bulan setelah perlakuan) sebesar 1.3, atau 35% lebih
rendah dibandingkan 1LD pohon yang dibiarkan tumbuh
glami (Gambar 2). Pada gambar yang sama juga
tampak bahwa central feader yang dijarangkan dan
dirundukkan maupun  palmette  leader (PL) jugs
mempunyai |LD yang lebih rendah dibandingkan
kontrol,

Pada durian Monthong traiming dan pemangkasan
juga memberikan LD 40% lebih rendah dibandingkan
kontrol (Gambar 2). Dari Gambar yang sama tampak
bahwa pada berbagai bentuk trainirg (CL, OC maupun
PL) perundukan secara nyata menurunkan ILD. Jika
pengaruh penjarangan dan perundukan pada berbagai
bentuk  training dibandingkan (Gambar 2) tampak
bahwa perundukan berkontribusi sanpat besar terhadap
penurunan ILD.  Sebagaimana Hukum Beer (Johnson
dan Lakse, 1991 dan Barritt e of., 1991), intensitas
cahaya yang dapat mempenetrasi tajuk menurun secara
eksponensial dengan  semakin  meningkatnya ILD.
Review Salisbury dan Ross (1992) bahwa pada tingkat
keawanan vang tinggi (77%) ILD optimum sangal
rendah yaitu 1.5 relevan dengan usaha fraiming dan
pemangkasan untuk membentuk tajuk.

Analizis Pertumbuhan dan Fenologi
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Gambar 2. Penparuh pemangkasan dan raiming terhadap indeks luas daun durian Matahari dan Monthong,

Keterangan | K = kontrol, J = penjarangan cabang R = perundukan cabang, P = pemancungan (topping), CL = central

teader, (00 = apen center, PL = palmette leader

ILD dalam penelitian ini merupakan I1LD agregat
seluruh tajuk, -Sesual dengan fenomena kendali apikal
menurnt Cling  (1997), skema partisi asimilat dan
otonomi cabang tinjauan Wilson (2000) maka ILD
disarankan dipelajari menurut satuan blok (Kurahashi
dan Takahashi, 1995a dan 1995b) awmu topofisik tajuk
{Lakso er af, 1989). Unit topofisik cabang dimaksud
tampaknys dapat diterjemahkan sebagai posisi apex-
basal sebapaimana digunakan Munandar (2001).

Fertumbuhan Tanaman

Pemangkasan dan traiming  secara  umum
menurunkan bobot kering tajuk per pohon dan laju
tumbuh absalut (LTA) tanaman (Gambar 3 dan 4).
Namun LTR tanaman kentrol tampak sama bahkan pada
12-15 bulan setelah pemangkasan) sekitar 109 lebih
rendah dibandingkan LTR tanaman vang memperoleh
frevning dan pemangkasan (Gambar 5).  Fakta ini
menunjukkan bahwa regrowth (Bassi er al, 1994)
tanaman yang memperoleh traming dan dipangkas
segera pulih. Namun demikian LTR tanaman palmeite
feader {PL) secara konsisten hampir selalu lebih tinggi
dibandingkan LTR tanaman dengan system training

A Munandir, 5.5 Haggadi, A, Surksti, B 5. Purwoko, Sudarsono dan Suhimman

vang lain. Hal ini diperkirakan terjadi karena training
pola PL tetap memelihara batang utama dan memberi-
kan kesempatan cabang basal untuk memperaleh cahaya
serta menyumbangkan fotosintesis netto yang besar.

Pemangkasan secara sengaja membuang bagian
tertentu tanaman agar baglan yang tersisy bemilai lebih
baik (Ryugo, 1988), maka penghilangan bagian tanaman
ini berimplikasi terhadap bobot awal dan regrowd; pada
masa awal pemangkasan vang rendall.  Perhitungan
LTR dalam hal ini berguna untuk  mengabaikan
pengaruh bobot kering awal (Lambers, 1987).  Hasil
senada dengan penelitian Kurahashi dan Takahushi
(1993a dan 1995b) bahwa apel dengan iraining Y-trellis
atau palmette leader (Lakso er al., 1989) memperoleh
cahaya yang lebih merata dan LTR yang lebih baik
dibandingkan dengan central feader.

Jika dibandingkan lebih jauh kontribusi pemang-
kasan atau perundukan, pada durian Monthong tampak
bahwa perundukan memberikan efek peningkatkan LTR
yang lebih baik dibandingkan pemangkasan (Gambar
3). Pengaruh pemangkasan dan perundukan terhadap
LTR durian Matahari lebih besar dibandingkan terhadap
terhadap LTR durian Monthong {Gambar 3),
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Gambar 3, Pengarah pemangkasan dan tradmng terhadap bobot kering total tajuk durian Matahari dan Monthong
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Gambar 4. Pengaruh pemangkasan dan fraining terhadap laju tumbuh absolut (LTA) durian Matahari dan Monthong

Keterangan © K = kontrol, ] = penjarangan eabang, R = perundukan cabang, P = pemancungan (fopping), CL = centrof
feader, OC = apen center, PL = patmette leader. Titik menyatakan rata-rata dari lima (Matahari) atau

enam ulangan (Monthong)
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Paralel dengan pola LTR, dari Gambar 6 tampak
bahwa pada akhir pengamatan (19 bulan setelah
pemangkasan), LAB durian Matahari yang memperolch
training epen center maupun tanaman yang mengalami
pemangkasan lebih besar dibandingkan kontrol. Pada
durian Monthong, kecuali yang memper-oleh training
patmette leader, efek tersebut kurang terlihat (Gambar
). Hal ini sejalan dengan data sebelumnya (Gambar 2)
yang menunjukkan 1LD tanaman apen center maupun
lanaman yang mengalami pemangkasan lainnya relatif
rendnh, artinya  secara  agregatif  cahaya  dapat
mempenetrasi lebih jauh ke dalam tajuk.  Mengingat
LAB merupakan pedambahan bobot kering per satuan
luas daun per satusn waktu, maka kondisi cahaya yang
relalif buik tadi memungkinkan daun memproduksi
asimilat lebih  besar, schinggn pertambahan  bahan
kering per satunn luas daun jugn lebih besar,

Juga  paralel dengan  sumbangan  perundukan
terhadap peningkatan LTR (Gambar §), pada berbagat
bentuk training, perundukan memberikan LAB vang
lebih tinggi (Gambar 6). Hal ini menunjukkan bahwa
perundukan memang merupakan prakiek yang perlu
dilakukan setelah pemungknsan. LAB vang rendah ini
twmpak  berhubungan  dengan  ILD  yang  rendah.
Berdnsarkan perban-dingan relatif komponen analisis
pertumbuhan, training dan pemangkasan diperkirakan
lebih  berhasil pada durisn Matahari  dibandingkan
durian Monthong.
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Proporsi bahan kering tajuk pada daun, cabang
dan batang (Gambar 7) dan nisbah bobot kering
cabang/batang (Gambar 8) tanaman yang mempernleh
perlakuan mengarah pada peningkatan partisi bahan
kering pada cabang,  Pada Klon Monthong yang
ditanam alami (K), partisi bahan kering yang tinggi ke
cabang pada awal pertumbuhan dan kemudian menurun
di akhir pengamatan (Gambar 8) menunjukkan bahwa
(1) klon Monthong mempunyai kendali apikal yang
tinggi (Munandar, 2001) dan (2) secara alamiah cabang-
cabang mengalami  self pruntng atau matiral praning
(Kramer dan Kozlowski, 1979) vang terjadi kareny
faktor kendali apikal (Cline, 1997 dan Wilson, 2000)
atau  konsckuensi Hukum Beer (Johnson dan Lakso,
1991 dan Barritt ¢f al., 1991).

Berdasarkan hasil penclitian ini, untuk penelitian
yang akan datang disarankan agar dibuat hubungan
antara penetrasi cahuya ke dalam unit blok (Kurahashi
dan Takashashi, 1995a dan 1995b dan Lakso ef af,, 1989)
atay topofisik yaitu posisi apex-basal cabang lateral
pada batang utama (Cline, 1997 dan Wilson, 20001
dengan LAB dan sifat-sifat daun sebagai orean hara
yang penting (Tjitrosoepomo, 2000), Dengan demikian
kendali apikal diharapkan tidak hanya bermukna botanis
tetapi juga mempunyai makna fisiologis serta 1eknik
pemangkasan dan training yang lebih tepat untuk
berbagai jenis durian dapat dilakukan secara lebil baik,
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e 4 —e— IR P| —e—j
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i l 5 7 L] LR I = T - R |
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Gambar 5. Pengaruh pemangkasan dan rraining terhadap laju tumbuh relatif (LTR} durian Matahari dan Monthong
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Keterangan : K = kontrol, ] = penjarangan cabang, R = perundukan cabang, P = pemancungan {rapping), CL = central
teader, OC = open center, PL = palmentle leader. Titik menyatakan rata-rata dari lima (Matahari) atau
ernm ulnngan (Monthong).

Fenologi Trubus ontogen]. Curzh hujan vang terlalu nnggi, seringkali di
atas 200 mm/bulan (Gambar 9), merangsang tanaman
uniuk membeniuk trubus Sepanjang thun
{Subhadrabandhu er e, 1992). Tampaknya, dogaan ini
sejalan dengan hasil observast Valmayor et af (1967)
pada 200 pohon rambutan menghasilkan di Filipina
vang menunjukkan bahwa trubus terjadi pada cumh
hujan bulanan > 150 mm/bulan dan sangat intensil jika
curzh hujan > 200 mm/bulan. Waktu pengamatan 19
bulan (BSP) mungkin masih terlalu pendek untuk
melihat efek perlakvan. Di samping i mungkin ada
pengaruh ontogeni (Sitompul dan Guritno, 1993). Pada
akhir percobaan, tanaman berumur 3.3 tahun dan belum
menghasilkan, artinya tanaman masih berada dalam fase
vegetatif lanjur (late juvenile). Dari segi metodologi,
pengamatan  trubus atas  dasar penampakan  visual
cabang pada individu pohon sebagaimana dikemukakan
Borchert (1976) mungkin kurang merefleksikan siklus
trubus yang sesungeuhnya. Berdasar pengalaman ind,
disarankan untuk penelitian yang akan datang flushing
diamati lebih kuantitatif atas dasar luas trubus (Tesh leal
area), Disamping itu siklus trubus yvang sesungguhnya
mungkin dapat dirunut (rraced) bila  pengamatan
dilskukan secara semal pada ranting yang ditandai
(fagged).

Trubus pada cabang-cabang  primer  antar
perlakuan  membentuk suatu ritme  vang sama dan
tampak seirama dengan ritme curah hujan (Gambar %),
Falkta tersebut anomali, karena secarn teoritis (Ryugo,
[988) surplus suplai air per satuan ajuk yang lersisa
dari tanaman yvang dipangkas meningkatkan intensitns
trubus dalam beberapa bulan pertama dan jika neraca air
dan hubungan akar-tajuk (rect-fop ratio) setimbang
maka intensitas dan ritme trubus kembali alamish.
Bahkan pada tanaman yang tajuknya lebih terbuka ritme
dan intepsitas  trubusz  diperkirakan  lebih  rendah
dibandingkan kontrol.  Hasil percobaan kendali apikal
{Munandar, 2001) pun menunjulkkan bahwa anaman
yang dipangkas dan dirundukdkan memiliki nisbah
volume-area cabang dan batang yang lebih besar
dibandingkan kontrol. Dengan demikian diperkimakan
energi  untuk investasi  internalnya  lebih besar
dibandingkan untuk adaptasi (Halle e af, [1978)
Artinya, pembentukan ranting baru atau pertumbuhan
trubus, setelah sekian lama (19 bulan) tanaman
dipangkas dan dirundukkan, sccara teortis kurang
intensif,

Anomali tersebul diperkirakan disebabkan fakior
lingkungan dan fakior internal tanaman, khususnya

4 Analists Pertumbabian dan Fenalogl.
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Gambar 8, Pengaruh pemangkasan dan training

Monthong

terhadap nisbah bahan kering cabang/batang durian Matahari dan

Keterangan : K ~ kontrol, J = penjarangan cabang, R = perundukan cabang, P = pemancungan flapping) batang utamna,
CL = central leader, OC = open center dan PL = palmerte leader
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Gambar 9, Pengaruh pemangkasan dan fraining terhadap ritme trubus durian Matahari dan hubungan ritme trubus
dengan curah hujan bulanan di Darmaga, Bogor tahun 1997-1999.

Keteranpan : K = kontrol, ] = penjarangan cabang, R = perundukan cabang, P = pemancungan fropping). CL = central

leader, OC = open center, PL.= palmette leader

KESIMPULAN

Trafning dan  pemangkasan membentuk  pohon
dengan struktur yang lebih terbuka yang diindikasikan
dengan menurunnya 1LD.  Semua tanaman  yang
dipangkas dan dirundukksn menunjukkan partisi bahan
kering yang baik dengan LTR dan LAB yang tinggi
dalam 12-15 bulan setelah fraining dan pemangkasan,
tetapi LTA dan bahan kering tajuknya lebih rendah.
Dibandingkan pemangkasan dan penjarangan, perun-
dukan memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap
peningkatan 1LD, LTR dan LAB. Hingga 19 bulan
setelah  pemangkasan, ritme dan  intensitas trubus
tanaman vang diberi perlakuan pemangkasan dan
training dengan trubus tanaman yang dibiarkan tumbuh
alami relatif sama.
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